BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
pencapaian status identitas diri siswa kelas XI SMA Laboratorium -

Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2016/2017, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Profil pencapaian status identitas diri siswa kelas XI SMA Laboratorium -
Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2016/2017 sebagian besar berada
pada status identitas diri moratorium. Hal ini berarti bahwa mayoritas
remaja masih mengalami masa krisis atau dengan kata lain masih
melakukan eksplorasi dalam berbagai hal. Di sisi lain remaja belum
mampu menentukan sebuah komitmen yang kuat atau bersikap ajeg
terhadap satu pilihan dari beberapa alternatif pilihan yang ada.

2. Program bimbingan pribadi-sosial yang telah dirancang secara keseluruhan
bertujuan untuk meningkatkan pencapaian status identitas diri siswa.
Melalui pemberian layanan program bimbingan pribadi sosial ini, maka
diharapkan, (1) bagi siswa dengan status identitas diri moratorium dapat
meningkatkan pencapaiannya menjadi achievement; (2) bagi siswa dengan
status identitas diri foreclosure dapat meningkatkan pencapaiannya
menjadi moratorium atau achievement; (3) bagi siswa dengan status
identitas diri diffusion dapat meningkatkan pencapaiannya menjadi
foreclosure atau moratorium; dan (4) bagi siswa dengan status identitas
diri achievement dapat mempertahankan pencapaiannya agar tidak

menurun menjadi moratorium, foreclosure ataupun diffusion.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
rekomendasi yang dapat diberikan kepada pihak sekolah, guru bimbingan dan

konseling serta bagi peneliti selanjutnya antaralain:
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5.2.1 Pihak Sekolah

Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas XI SMA
Laboratorium - Percontohan UPI Bandung Tahun Ajaran 2016/2017
membarikan hasil bahwa sebagian besar siswa berada pada status
identitas moratorium, ini berarti sebagian besar siswa masih mengalami
tahap krisis yang mengharuskan remaja untuk terus bereksplorasi
sehingga dengan hasil eksplorasinya tersebut mereka akan dapat
menentukan sebuah pilihan dan menunjukkan komitmen yang kuat
pada pilihannya tersebut demi tercapainya identitas diri yang ideal.
Oleh karena itu pihak sekolah diharapkan dapat:

1. Memberikan dukungan yang penuh dan memberikan fasilitas yang
menunjang untuk pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial
sebagai upaya bantuan untuk meningkatkan pencapaian status
identitas diri siswa.

2. Bagi semua guru mata pelajaran, diharapkan agar senantiasa
meningkatkan kemampuan-kemampuan yang terdapat pada

indikator identitas diri dalam kegiatan belajar mengajarnya.

5.2.2 Guru Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar siswa berada
pada status identitas moratorium, dengan demikian rancangan program
bimbingan pribadi-sosial ini dapat difokuskan untuk membantu siswa
dalam menentukan pilihan atau melakukan komitmen yang kuat pada
pilihannya. Maka, guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu
melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Melaksanakan  program  bimbingan  pribadi-sosial  untuk
meningkatkan pencapaian status identitas diri siswa sebagai bagian
dari program bimbingan dan konseling secara keseluruhan di
sekolah.

2. Guru bimbingan dan konseling dapat lebih memperhatikan
pencapaian status identitas diri siswa, mengingat bahwa tugas yang

paling penting pada masa remaja adalah menemukan identitas
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dirinya yang dapat menjawab siapa dirinya dan akan menjadi
seperti apa dia di masa yang akan datang.

3. Guru bimbingan dan konseling dapat terus memantau perubahan
sikap maupun perilaku yang ditunjukkan oleh siswa yang berkaitan

dengan pencapaian status identitas dirinya.

5.2.3 Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini berupayan untuk mengungkap pencapaian status
identitas diri siswa yang memiliki keterbatasan dalam segi waktu,
instrumen penelitian, metode penelitian serta rancangan program yang
dibuat merupakan penelitian yang sifatnya deskriptif. Maka dari itu,
bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat:

1. Melakukan uji coba (studi kuasi eksperimen) pada program
bimbingan pribadi-sosial untuk meningkatkan pencapaian status
identitas diri siswa guna mengetahui seberapa efektif rangcangan
program yang telah disusun untuk meningkatkan pencapaian status
identitas diri siswa.

2. Merancang suatu program bimbingan dan konseling dengan
menggunakan teknik tertentu atau berlandaskan pada teori tertentu
sebagai upaya pengembangan dari program yang telah ada

sebelumnya untuk meningkatkan pencapaian identitas diri siswa
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